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CLIMATE CHANGE AND DISSASTER RISK MANAGEMENT

. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perubahan iklim merupakan  isu lingkungan vang paling sering
mengetnuka, dewasa ini. Pada dassmya perubahan iklim mempakan fenomena
peningkatan temperatur global dari tahun ke tahun karena terjadinya efek rumah
kaca yung dischabkan oleh meningkatnya emisi pus-gas seperti karbondioksida
(COz). metana (CHyy. dinitrooksida (N20) dan CFC sehingga energi matahari
lerperangkap dalam atmosfer bumi, [Hasil temuvan ilmiah menyataken hahwa
kegiatan manusia ikut berperan dalam pemarsun global sejak pertenpahan shad
ke-2(l. Pemanasan global tersebul akan terus meningkat dengan percepatan yang
lebih tinggi pada shad ke-21 apabila tiduk ada upaya untuk menguranginya.
Pemanasan global tersebut mengakibatkan  perubahan iklim dan  kenaikan
frekuensi maupun intensitas iklim clstim, Rata-rata ahunan curah hjan di
beberapa wilayah Indonesia mengalami penurunan dan di lain tempat mengalami
peningkatan. dan wasa musim hujand kemeran mengalami perpeseran, Musim
hujun semakin pendek namun intensitas hujan wmat linggi,

Akibatnya, sumberdava wir, yang merupakan sumberdaya almn paling
penting bapi kehidupan. terancam  keberadaannea. Diperkirakyn ada terjadi
peeingkatan defisit air akibal meningkatiyva evaporasi, Dikhawatirkan keadaan
akan lebih parah untuk wilavah-wilayah yang rata-sato curoh hujannya menurun.

Perubahan iklim ferscbut diprediksi akan memberikan ickanan pada
lingkungsm - perairan daral  leomasuk  peraitan danau yang  mengukibatkan
perubahan kemampuan produktivitesnva, kualitas dan kuantitas air, hinggs
hencana keairan dalam heberapa dekade mendatane. Kualitas air akan mengalami
perubahan akibat perubuhan iklim dalam berhagai cara, Kenaikan suhu walaupun
terlalu tinggl, dapar memberikan dampak yang negatif. Tklim global merupakan
suaty sistem yuny rumit dan permanasan global akan berinteraksi dengan brerbagai
pengaruh lainnya, letapi perubshan ini akan somakin mempesparah berbagai

masalah ikhm yang sudah ada seperti ancamar bunjir, kernarau panjang, angin



kencang, longsor, dan kebakaran hutan, dll. Perubahan iklim akan mengubah
kualitas dan kuantiles sumber daya alam dan ckosistern, sebagian di antaranya
mungkin tidak dapat dipulihkan. Perubohan ini juga akan memorunkan
keanckaragaman havaeti dan memperparah kerusakan lingkungan yang sedang
berlangsung.

Indonesia memniliki danan sungai-sungai, dan rawa vang diperkirakan
luasnya 13,85 juta ha, yang terdiri dari 12,0 juta ha sungai dan paparan banjir, 1,8
Juta ha danau alami dan 0.05 juls ha danau buatan. Tumlah sungat di Indonesia
mencapai 5,590 sungai ulama dengan panjang tolal 94,573 km; sedanpkon danau
di Indonesia mencapai 840 danau dan 735 situ dan 162 wauk. Wilavah perairan
darat termasuk ekoesistem danau merupakan umpoan kehidupan manusia dalam
pementhan kebulvhan hidupnya di masa kini dan masa mendatang, kurena
ekosislem donau sebagaimana ekosistemn peraivan darat leinnya menvediakan
sumberdaya alam yang produksif baik sebapai sumber air baku untuk minue dan
kebutuhan schari-hari, sumber protein hewani, minersl dan cnergi, media
transportasi, maupun kawasan wisata. Selain it ckosistem delta yang merupakan
dacrah yang sangat produktif namun juga mengalami tekanan yang hesar akibat
aktivitas manusia.

Perubahan iklim akan mempengaruhi kemampuan peraivan darat dan delly
dulam penvediaan sumber daya yang produktif tersebut di alus bagi manusia.
Sclain adanya ancaman dari perubaban iklim, perairan darat telah mengalami
kerusakan akibat berbagni aktivitas manusia. Contebnya adalah Sungai Citarum
yang telah mengalami pencemaran yang sanpai beral dan merupakan salah saw
sunga tercemar tertingel di dunia dengan sckitar 3000 industri vang mengelilingi
8. Citarum. Towl N loading 9763 (ton/ thn), Total I loading 370,75 {ton/ thn,
Hy pada air 0,06 mgl (stomdard 0.002 medl ).

Aklivilas Gunung Patha  dan Tangkuban Peraho dapat memberikan
hehan senyawa sulfat ke DAS Citarum sebesar 6000 ppm — 12.000 ppm. Chlorida
A300-12.600 ppm. dan logam berat lainnya seperti As, Ba, Ma, Al, Cu, Pb, Zn.
Hg, Se, dan Cd,

Dampak negatif yang ditimbulkan skibal pencemaran tersebut antara lsin

adalah:

[



» Kematian kan dan penurunan nilai ekonomi

¢ lerurunan Nilpi estetika

= Efek toksikolog pada mannsia

* Penununan biodiversitas dan integritas biologi.

Untuk menanggulangi  borbagai  permasalahan  lersebut  diperhikan
perhatian sceara menyeluruh, terlokus dan kontinyn. Untuk it, pada tabom 2012-
2012 kepiatan program 2 akan difokuskan pada mengungkap berbagai
permasalahan, mengkaji berbayyi kegiatan yanp telah dilakukan dan melakukan
sintexis terhadap metode dan hasil-hasil kegiatan serta memberikan rekomendasi
berupa langhah-langkeh vang perlu dilakukan unik pengelelasn Sunpai Citanm
secara integraled dan interdisipliner.

Sungai Cilorum  (Walungan Chtanum) memiliki penman sungat penting
dalam kehidupan masyarakat di Jawa Baral, yukm wnluk kegiatan pertanian,
penyediaon air, perikanan, industri, scwerase, pembangkil tenags listrik dan lain
sebugainyy. Terdapat tiga dam bherukuran besar sebapai pembangkit tenaga listrik
untuk memasck kebutvhan listrik di Jawa Barat dan Jakarta, adalah Sapuling,
Cirata dan Ir. H. Djuanda (Tatiluhur), Waduk Jatilubur denpgan kapasitas tampung
dam {sterage capacity) sebesar 3 miliar (dlion) m” merupakan waduk terbesar di
[ndonesia.

Pencemaran merupakan salah satn permasalahan wlama, karena aldivitas
sekitar 3 juta jiwa masvarakat vang tnppal di wilayah hulo iriver basind. Pada
lnggal 5 Desember 2008, Dank Pembanmunan Asia menvetujui $500 juta
pinjaman lunak {loan) untu membersibkan sungai yang paling tercematr di dunia
terschut (Wikipediu, the free encvclopedia: Downloud, Jan 26, 2012),

Dalam hubungannya dengan sejarah dan kebudayaan Indonesia, sunpod
Citwrum berkaitan dengan keberadaan Kerajaan Tarumanaparm vang berkuasa
sekitar abad ke-4, Nama sungai dan kerajaan berasal dari subu kata vang sama,
vakni “Tarum® (hahasa Sunda) wang berusul dari kata Latin (fmcdipofere).
Derdesarkan batu prasasti dan sumber-sumber kebudayaan China, serta situs
arkacologl scperti Bamjaya dan Cibuaya, discbutkan bahwa pendwdukan dan
perkembangan masyarakat i
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S Faage CHeram
[] Dar Chirus

Gambar 1. Peta Wilavah DAS Cilarum

sekitar estuari dan lembah sunpai berlangsung sekitar awal ahad ke 4.,

Citarom merupakan sungui terbesar dan terpanjang di Jawa Barat, Sunpai
ving berhulu di Gumimg Wayang, daerah Pangalengan, sekitar &0 km sclatan kata
Bandung ini memiliki 7 sub dacrah tangkepan air dun 15 anak-anak sungwi.
mengalir ke uruh wtara scpanjang sekitar 269 km dan bermuana di lagl Jawa,
Wilayah holun sungai Citarum  (river bavin) meliputi sckitar 12000 km,
monakup 12 Kabuparc/Kodya,  yskni:  Kabupalen-Kabupaten  Banduns.
Bandung Barat, Bekusi, Cianjur, Indramayu, Karawang, Purwakarts, Subang,
sumedang, Kota-Kola Bandung, Bekasi dan Cimahi. Jumlah panjang sungai
vt dun anak-anak sungal Cilarum tidak kurang dard 277.15 km (Suara
Pembarpan, 11 Nov 201 1.

Berdasarkun Surat Keputusan Mentenn PU, No, 11A, tahun 2006 daerah
aliran sungai Citarum mencakup wilayah lintes batas, yaitu Propinsi Banten-1H0
Fakarla-Tawa  Barat (sungai-sungai  Cidanau-Ciujung-Cidurian-Cisadane-
Ciliwung-Citarun). Oleh karcpa itn pengelolaannya perfun dilakukan sccarp
erimerrasi aleh Pemerintah Pusat,



Secara singhat Data sunpsi Cioamm:

1.as arca £ 12,000 km?.
Populasi sepanjang dacrah aliran sungai 100 jula jiwa (30% masyarakat
perkotaan).
Jumlah masvarakat yang terlavani : 23 juia dar penmbangkil listrik
sebesar

1400 Mega Watt
Luas wilayah irigasi » 240,000 hectare, Mensuplai 80%

kebutuban wir wilayah Jakarta

B. Tujnan dan Sasaran

Tujuan kegiatan adalah tereapainya pengelolaan sungai Cilurum ¥ang
dilandasi oleh hasil-hasil kajian secara menveluruh dun imterdisipliner meliputi
aspek-aspek ilmu-ilmu alam dan ilmu-ilmu sosial; dilaksanakan cleh berbagai
stakcholders (askudemisi‘peneliti, pemerintah, pengusaha, organisasi  sosial
kemasyarakatan dan masvarokat); schingga diperoleh sungal yang secara fisik
mengalami pendangkalan vang lerkendali, barair jernih dan sehat  untuk
kehidupan hiota air dan memiliki dacrah tangkapan air yang terpelihar schinpea
menjamin kehidupan biodiversitas Aora, fauna dan mikrob,

Susaran kegiatan adalah wiuk memperolch konsep penpelolaan sungai
Citarumn yang meliputi: (1) aspek kajian Widro-geo-bio-fisik dan lingkungzan,
sosial ekonomi terkait aspek perubahan iklim dan resiko kebencanaan: k)
wilayah kajian hulu, tengah dan hili; (¢} manfaat dapat memenuhi kebutihan
masvarakal untuk suplai air bersih, irigasi dan temaga listrik;  (d) jangka

pemanlaaban secara lestan (vustainabie).

I1. PENERIMA MANFAAT

I Pemerintah Pusat dan Daerah, sebagai bahan vang berguna dan elekiif untuk
pengambalan keputusan:

2. Akademisi/PenclitiMahasiswa/Pelajar, schagai bahan kajian untuk penelitian-
penelitian lebih lanjul;

3. Pihak swasta/Penpusaha, schagal balan perlimbangan untuk herinvestasi:

4. Orpanisas sosial kemasyarakatan (LSM), sebagai bahan pertimbangan dalam
menyusun program kepiatan;

3, Masyarakat, schagai pedoman kegiatan pengeliluan lingkungan.
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. OUTPUT YANG DIHARAPKAN

Terlaksana FGD untuk metmbaias wipek-aspek yang terfokus dengm peserls
terbatas,

Workshap aspek-aspek vang terfolus dengan peserla diperluas,

|Yapal  diterhitkan  sebush Buku Hasil Hajian Sungai Cilarum  secara
menyclumh, terpadu dan interdisipliner berhasis pads dampak perubahan
iklim dan penpurangan resiko kebencanaan.

Partisipusi dan sosialisasi program kegiatan melalui seminar Workshop!
Caomfe erensi Nasional dan International terkait program Climate Change and
[iaaster,

IV,  STRATEGI PENCAPATAN KELUARAN

Beberapa strategi vang akan dilakukan dalam pencapaian keluaran kegiatan
progratn 2 adalah sebagai berikut;

|, Kouordinasi intemal unk membahas rencana pengumpulun daa dan
analisis data,

2. Tnventarisasi berbagai pihak sebagai nam sumber dan mitea kerja yang
akan diundang schagai peserta FGD dan Workshop, antars Tain: Dewsn
Perubahan lklim Nasional, Conscrvation International di Tndonesia (CT),
[embaga Pengkajian Tklim Universitas Indonesia, 1PB, CIFOR, CIRAIL.
Kementerian Lingkungan Hidup (LH), Radan Pengendali Lingkungan
Elidup Daerah (BPLHDY dan lain schagainya.

3. Inventarisasi para penggial penpelolaan sungai Citarumn baik dilukukan
SGrdrd persenrangan maupun olganisasi kemasyvarakatan yang dilakokan
sccara mandin untuk mendapatkan sertifikar perduli lingkungan (semacsmn
TCIAR Award)., pemantauan dan pembinasn,

4 Mengikutsertakan  (recruitmens) 1.2 orang Mahasiswa  yimpg  akan
melaksanakan penelitinn S2/83 untuk dilakukan pembimbingan dengun
lukus dan lokus di Sungeai Cltarum.

3. Analizis masalah dan potensi pada sun gal Citarum dan masalah peruhahan
iklim, serta upaya-upaya alternatif pengendalian dan rehabilitasinya.

6. Analisis tantangan intzrnal maupun ekstemnal yang berkaitan denpan upava

penyvelamalan sumberdaya air berdasar perspektif kewilayahan, wak dan
kebutuhan penpguna yang mensyaratkan kualitas dan husmtitas terlent,

7. Penyusunan kajian potensi dan permasalahan sSunga Citarum




V. METODOLOGI

Kegiatan ini dilaksanakan dengan beberapa cara, seperti:

1. Penclusuran literatur dan data sekunder lainnva. Penelusurn, baik dari
husil-hasil penelitian pada beberupa Satker vanz terschar  dibawah
kedeputian hebumian (seperti Limnologi dan Cregieknolog). kedepatian
IPH (seperti Pusit Biologi dan  Biowknologi); maupun hasil-hasil
penclitian dan pengknjian vang tersebar pada berbagai perpusiakasn
inslansi pemerintah dan non pemerintah, di dalam dan di luar negeri.

1. Pengumpulan dan pengukuran lanpsung data lapangan

3. Pengolahan data

4. Pemyusunan dals spasial dan numerik

3. Penyusunan skenario pengaruh perubaban iklim dan risiko bencana dalam
pengelolian sumberdaya dan lingkungan

6. Perumusan upaya pengelolaan sumberdaya dan lingkungan

7. Bosialisasi internal dan eksternal melalui FGD

8. Pemanlauan dan pengujian konsep

VL. JADWAL KEGTATAN
No KEGIATAN BULAN
e 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
1 Rapat koordinasi X X X
2 Inwenlamisasi data & XK X X X
informasi hasil lithang
untuk finalisus
penvusunan Buko
3 Mensintesa hasil X X X X X
imventari s dals
4 Inskusi kelompok X X X
internal
O Melaksanakan FOGD & X X
Workshop untnk
sosialisasi [rull Akhir
Buku
9 Koordinasi, monitoring X X
dan evaluasi kegiatan
10 Pelapomn X




¥lI. HASIL KEGIATAN

A. INVENTARISASI DATA DAN INFORMAST
Inventarisasi data dan infoonasi dilakoaksn dengan mengumpulkon data

sekunder mengenai kualitas dan kuantitas gir dari huly sampai hilir dari insiansi-

mstansi yang berkaitan depgan DAS Citarum seperti Badan Penpgelola Waduk
Cirata, Pengelola Waduk Saguling dan Waduk JTatiluhur, Universitas Padjajaran,
Badan Pengendalian Lingkungan Hidup Daerah (BPLHIY) Propinsi Jawa Barar,
Data didapat berupa softcopy, Selain itn pula pengumpulan data sekonder

mengenal laporan, prosiding  dan jumal-jumal hasil penclitian tentang DAS

Citarwn  dilakukan  secara  online glavpun  kunjungan ke  perspustukaan-

perpustakaan.
Data sekunder yang berbasil dihimpun antara lain;

iL

b.

c.

L=

Dhata kualitas air Waduk Cieata 2003 5/ 2012 (BPW Cirata)

Data kualitas air DAS Citanum 20010 s'd 20010 (BPLIDY Jabar)

Data Debil Sungai dan Curah Hujan DAS Citarum 2003 2/ 201
(*SDA Jabar)

Data Debit Sunpai dan Cumh Hujan DAS Cirata 2003 e 2012
(BPW Cirata)

Datis kualitas air W. Saguling 2006 <'d 2012 (Ekologi UN PALY)

Jurtial-jurnal hasil penelitian diantaranya;

g. INTEGRATED CITARUM WATER RESOURCE

MANAGEMENT INVESTMENT PROGRAM (Cita Citarum)

. FENGARUIT PERTBAHAN TATA GUNA LAHAN DAN

AKTIVITAS MANUSIA TERHADAP KUALITAS ATR SUB DAS
SALURAN TARUM BARAT (Teguh Pradityo. 2011)
PENGELOLAAN DAS CITARUM BERKELANJUTAN (Nia
Kurniasih, 2002)

STATUS  KUALTTAS ATR  WADUK CIRATA DAN
DAMPAKNYA  TERHADAP  PERTUMBUHAN  IKAN
BUDIDAYA (W. Komarawidjaja, dkk. 2005)



. RAPAT KOORDINASI TIM
Rapat koordinasi dilakukesn sebanyak dua kuli yaim pada tanggal 25
Januari dan & Februari. Motulen rapat daput dilihat pada Lampiran 1,

L. MENSINTESA HASIL INVENTARIS DATA DAN INFORMAST

Berdasarkan hasil inventarisasi dals dan informasi didapat  beberpa
gambaran terkini kondisi kuantitas dan kualitas air DAS Cilamm. Dinntaranva
hasil pemantavan kvalitas air vang dilakukan oleh Badan Langkungan Hidup
I¥acrah Propinsi Jawa Barat tahan 2011.

Dari hasil pengukuran parameter fisika sepertt. TDS dan T3S bahwa
konsentrasi TS di semua lokasi Sungai Citanun menunjukkan masib ditawah
buku mutu,  Dalom baku mowe aic PP, 8242001 memerapkan  bahwa  kadar
maksimiun TTYS untuk kelas 2 adalah 1K) mg/l. Hanya ada satu lokasi yaio i
hoyod pada perinde bulan September vang menunjukkan nilai 1030 mes. hal 1o
disebabkan hanvaknya bahun-bshan yang muodah terlarut dalam i misalnyu
limbah rumah tanggs dan sampah yang lungsung dibuang ke dalam sungzai.

Parameter TSS di Sungai Citarum herkisar antara 3 - 425 mg'l.. Ada
beberspa lokasi melebibi baku mutu air kelas IT PP, 8272001 yang seharusnya 30
mgL diantaranya di lokasi Wangisapara padla bulan Tuli, lokasi Kovod pada bulan
Mei, Juni, Juli, Scptember, lokasi Setelah [1*AL Cisimung pala bulan Juli, lokasi
Nanjung pada bulan Juni, Juli, Oktober, dan di lokasi Tunggak Tati pada bulan
Me1, Juli. September, Cktober,

Meningkatmya TSS dischabkan tingeinyy buanpan industri dan domestik
serta faklor crosi yang terjadi di dacrah hulu. Demikian juga Tekast Lunggakjati
vang banyak mererima buangan lmbah industd dan bahan organic di dacrah
Karawang. Sedangkan di lokasi Qutlet Waduk Jatiluhur dan Bendung Waluhar

pada semua periode pemantausm masih memenuhi baky mutn air

sementara im lerdspat beberupa paremeter kimia vang tidak memenuhi
baku mutn air kelas I1 PP, §2/2000 antara Lain Detergen, Fenolfosfa, ROD, COD,
DO, nint dan pH, Pararmeter detergen pada periode bulan Mei di lokasi
Wangisagura, Outlet Waduk Jailuhur dan Tmnggak Jati tidak memenuhi baku




mutw air kelas 1F PP, 82/2001. Begilu juga pada perinde September di lokasi
Wangisagura dan perinde Oktober di lokasi Koyod, Setclah IPAL Cisirung,
Nanjung tidak memenuhi baku mutu air Detergen di perairan sunpai banvak
disebubkan oleh limbah domestix dan industri yang digunzkan pada proses
pencucian  bahan‘produk.  Adaova kandungan detergen di air sungai dapet
mengindikasikan pencemaran dari kegiatan kosmetik,

Radar fenol di Sungai Citarum pada umummya sangal tingpi terutama
perivde bulan Mei dan Obktober. Tinppinya kadar fono! ini berasal chari
pencemaran dari limbah indwstri kimia, indostei lekstil, cat, kayw lapis, pestisida
industri fanmasi dan pengilangan minvak bumi,

Parameter fosfat total yang melebihi baku mutn air kelas I PP, 825001
yaitu di lokasi Kovod pada bulan Juli, Seplember, Oklober, lokasi Setelah TPAL
Cisinang pada bulan September, Oktober, lokasi MNamjung pada bulan Juni, Juli.
Sepiember, Oktober, dan lokasi Outlet Waduk Jadluhur puady bulan Juli.

Kadar BOD di Sungai Citarum pads umumiiya sudah melebihi baky muts
air kelaz 1l PP. 822001 terutama di Tokasi Koyod, Setelah IPAL Cisinmg dan
Nanjung yang merupakan daerah hulu Sungai Citarumn, Tingginya kadar BOD dj
daeruh hulu tersebut diduga karsna dacrah huly merupekan kawasan padat
pemukiman dan industri vang membuang limbahnys ke sungui serta kuranz

ehsicanya [PAL yang ada.

Parameter COD dipumakan untuk mangukur banyaknya senyaws kimia di
air, dan salah satw aplikasinya adulah unmk menentukan banyaknyz polutan
10rganic di sungai, Pada umumnaya kadar COD di lokasi Kovoed, Setclah IPAL
Cisimung dan Nanjung melebibi baku mutu air kelas 1T BI*. B272001. Begilu pula di
lokasi Tunugak Jati pada periode Mei, seplember, Okiober tidak memenubi baku

muln air.

Kadar DO di Sungai Citarnm yang tidak memenuhi kriteria baku mutu air
kelas 1 PP. 82/2001 antara lain lokasi Koyod bulan Tumi, Seplember, Okioher
serta Setelah IPAL Cisirung dan Nanjung pada periode bulan September.

Kadar nitrit di lokasi Kovod, Sctelah IPAL Cisirung, Nanjung pada bulun
Mei dan September tidak memenuhi baky mutu air kelas [ PP R2/2001. Tokasi
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Uatlet Waduk latilohur dan Bendung Walshar juga pada bulan Oktober masih
tidak memenuhi baku muta air.

Parsmeter pH di Sungal Cltarmm umumnya masih memenuhi baku mute
mir kelas IT PT §2/2001, Namwn di lokesi Koyvod pada bulan Tuni dan Septemiber
melehihi baku mutu wir, Faktor yang mempengaruhi perubahan nilai pll dari sin
limheh dan buangan industt vang mengakibatkan terpanggunys kehidupan biota
akuaiik.

Untuk parsmeter Mikrobiologl, parameter koli tinja pada umummea
melebihi batas muksimum vanp telah ditetapkan oleh PP. 822001, Darl hasil
pemantaum pada 7 lokasi di Sungal Cierom denpan 5 kuli prmantaman,
menujukan nilai cemaran yang sangat tinggi. Hanya beberapa litk pemantauan
tertenty ¥ang masith memenubi kriteria PP, 32/2001 vaite di Tokasi Outlet Woaduk
latiluhur pada bulan Mei, Seplember. Oktober dim di lokasi Benduny Walahar
pada periode bulan Scptember.

keoli towal & Sungai Citarum puda anumnya memiliki nilai cermaram VaLD
sangut tmgpl. Hanya di lokasi Outlet Waduk Tatilubur pada periode bulan Mei,
September dun Okraber yanyg masih memenubi kriterin PR, £2:2001.

Status mute air smgai Citaram bila dicvaluasi dengan metode Storel di
seluruh lokasi pemantauan, statns mutunva adalah cemar berat (T¥), Namun hily
dievaluasi Jdengan metode Trileks Pencemaran & semua lokas PUTRAantanan Sl
mutunya bervarias mulai dari cemar ringan (I3}, cemar sedang (), SETTIPAL Carar

berat (D).

STATUS MUTI ELHGA] CITARLE
METORE mtumu’h.nm (B, 2 PP 2272004 Kalss i}

¥

- g -, (o TR

D Cuyen: Berskyy 1 .' 'E:: = gl 3‘ 2 “*.{EEIE
L e SednngH = fi:j%
1 Lo MegaH 3 | I . ; 3:" 1

ERL ELE PR RN = TH«E B8 - B
I A il

WEMILAGMLY,  CAATAN  SETELAS AL el A LET OCHIMG  Tis(iRs (LT

Flwgs O5ALKG INTILLNLR Wi 4K

Gambar 2. Kondisi Status Muta Air 8.Citarom Metode Indeks Pencemaran
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Duri hasil invetarisasi dala kuantitas air juga didapatkan data debit sungsi
di beberapa segmen DAS Citamum. Debit Sungai Citarum dari busil 5§ kali
penpukuran sangal bervariasi dengan debil air terbesar berada pada lokasi Outlet
Jatiluhur dibandingkan dengan lokasi lainnya. Dehil wir sungai Citarum pada
hulin Mei berkisar antara 5.01 — 143 m*/detik, bulan Juni 3.67 - 267.96 m*/dedk,
butan Juli .21 — 264.9 m’/deiik, bulan September (.05 — W08 /el dan bulan
Oktisher 432 — 458 m’/detik.

Fada bulen Scptember dan Okiober, dehit sir pada senua lokasi umumnys
mengalami peningkatan. Peninghatan debit air sunpai tersebul teqjadi karena
adanva peningkalan intensitas hujan walaupun pada akhir-akhir ini sulic sekali

mengniukan mtara musim hojan dan kemarag,

Perubahan tala gana lahan dari lahon bervegetasi (hutan, perkebunan,
persawahan) menjadi lahan lerbungun (industri dan pemukiman) herpengamh
pada koeponen hidrolog lainoya, Wanpsaatmaja (20047 meayebutkan teluh
terjadi  kecenderungan  kenailkan koefisien limpassn  permukaan  (Rum—off
Cogfficienty dan tahun 19530-1998 di Cekungan Bandung, vane berarli semakin
besar porsi air hujan vang terbuang sehagai limpasan permukaan dibandingksn
dengan porsi air gjan yany lerserap ke tanah dan disimpan schagai cadangan air.

—ie

Famaeber Debit

]
=
=

cevEEiEEsoNE

Cambar 2, Hasil Penpukuran Debit Sungai Citaranm Tabun 201 |



Hal tersebut akan berpenguruh pula pada debit air sungai. Scamkin kecil
jumlah cadangem air, scmakin kecil pula debit aliran dasar sungai dan packa
ashirnya debit sungai akan sangar terzanung pada bezarnya curah hujan.
Fenomena ini sesnai dengan hasil pengukuran, dimana pada saal inlensitas hujan
tinggi vailu pada bulan Agustus dan Seplember maka debit sungni menjadi lebin
oesar dibandingkan debil sungai dibulan lainya, sehingga akan menyehabkan

lenumena lainnya yaitu hanjir di musim hujan, dan kekeringan di musim kemarau.
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Uambar 6. Kondisi Cursh hujan dan Evaporasi W. Cirata (2003-2012)




Sementara kondisi kuentitas air vang diwakili oleh curah hujan dan evaporasi
berdasarkan data tahun 2003 2012, dapal dilihat pada Gambar 6. Curah hujan
terenduh terjadi pada bulan Abustus. Pola in diikuti dengan tingginya evaporasi
pada hulan vanyg sama.
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EUMPULAN ABSTRAK MAKALATT YANG AKAN THTERBITE AN
DATAM BUEL ClLIARUM

1. DEGRADASI EKOSISTEM SUNGALI CITARUM: SUMBER-
SUMBER UTAMA DAN PENDEKATAN PENANGANANNY A
Sunarti, Ph.DY (Juruvan Biofogi FAMIPA Universitas Padiadiarar)

Ahstrak

Sebagm sungan terhbessr dan terpanjang di Jawa Bavat, Sungai Citamm
mermilikl peranan yang penbing dan stralegs bagl pembangunan Tawn barat
dan bahkan Masional. ™Namun saat ini keberadaan sungai tersehburnerus
rerancam akibat kerusakan ekesistem yvaonp terus terjadizepesti zedimentasi,
penccmaran air, degradasi vegeotasi riparian. ledakan populasi cceng pondok
dan Toin-lain. Kerusakan ekosistemsungai Cilsrum merupaksan permasalahan
yang singal kompleks sehingga pemanganannya haros dilakukan  seears
stritegls dan tepat sasaran, Makalah ind bertujuon merwnuskon swmber-
sumber wtama penvebab degradasi ekosistem di Sungai Citarum dankemudian
menean solusi-solusi vang memongkinksn bapl penanganan masalah Sungai
Citarum dengan berdasarkan pada sumber-sumber utama penyehalb kerusakan
tersebul. Perumusan permasalahan dilakukan melaluw stedi Tileratur, survey
lapangan dan wawancara denpan pihak-pihak terkait. Hasil penslusuran
menemukan bahwa kemusakan ckosistom di sungal citannm terutama terjadi
akibal beheropa faktor seperti limbah industn, sampah domestik, nommalizas,
pembetonan pinggiran sungal dan tata puna lahan vanp tidak werkendali di
dacrah TrAS Huln,

Abstract

Clrarum i5 the Dlggest and the fongest river in west fova thal hay fmporian
aviel siraregic roles for the development of West Juva and stale. Recently, (he
existence of citarum river @5 disnirbed by the breakage of coosvsten fhul
heppened time by time. The damoge of Citarum ecosysiem viver iy 5o complex
problems and it hoed fo be sodved by sirategic ond exact solutions, Thiy paper
is purposed o determine the maln conses of  ecosyiem degradelion af
Citarum rviver ard then find the possibie solution hased on those prodfems.
Delermining of Citarum problems was conducted by literarire study, survey
andd inferview with relaled stabeholder, The result of sfudy vhowy the main
catises of degradation of ecosvitem Cilarum river are waste of indusiries,
domestic  travh. normalization of river, concreted  river  horderingand
wncordroled land wse on upper river basin of Clarum.
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2. ASPFK SOSIAL KULTURAL DALAM TATA KELOLA DAS
CITARUM DAN IMPLIKASI KERAWANAN SOSIAL SEBAGAI
AKIBAT PERUBAHAN EKOSISTEM DI WILAYAH DAS

D, Henny Warsilah DEA (PMB, [PSK-LIPT)

Abstract

This text discusses the socio-cultural aspects of Citarum governanes which
describes vorious issues that are rarely discussed o the governance effort
watersheds (DAS), However, this aspect became @ critical success factor
zovernance integrative watershed or even a massive [ailure. Aspects of
social strugture and cultural diversity arcend the watcrshed can deliver
behavioral and culiural orientation opposite; [irst, the culture of "earing" tor
the river and the two cultures "do not care”. For example, with "makimg the
river as a wastehbasket site”. This paper also mnalyses  comprminity
involvement in watershed munagement in an integrated and unified. And,
this text comey W complete talks disaster mitigation and adaptation issues in
the watershed Citarum in ferms of socio-cultural so it can he wsed to
eliminate the vulnerabilily.

Ahstrak

Waskah ini mendiskusikan aspck sosial kultural dalam tata kelola
DAS Citarum yang memaparkan herbagai persoalan yang jarang
dibicarnkan dalam wpaya tala keloln doerab aliran sungai (DAS). Tetapi
Aspek ini justra menjadi fakor pencnto keberhusilan sebuah tata kelola
dacrah aliran sungai yang integrative slau babkan snatu kegagalan
massil. Aspek strukiur sosial dan keragaman bodaya penduduk di sekitar
daerah aliran sungai dapat melahivken perilaku dan orienasi budava
yung berlolak belakang: pertama. budaya “pedoli™ terhadap sungai dan
kedua budava “tidak peduli™, Misal dengan “menjadikan sungad sebagal
keranjang sampah torbesar di dumia”. Paper ini Jugs menganalisa
pelibatan masyarakal dalam pengelolaan dacrah aliran sunpan secara
integrative dan terpadu. Dan, paskah i hadir ontuk melengkap
pembicaraan perscalan mitigasi dan adaptasi kebencanaan di daerch
aliran sungai Citarum dari sisi sosial budaya sehingpa dapat digunakan
untuk mengeliminir kerawanan sesial

17



3. PEMUTAKHIRAN ROADMAP CITARUM: LATAR BELAKANG
DAN NILAI STRATEGISNYA

Ahdul Malik Sadat 1dris, 8T., M. Eng {Direktorat Pengariman dan Irigasi
Bappenas)

ABSTRACT

The Clrarim River irrigates hundredy of thousereds of hectares af rice and
vegeiables, It quenches the thirsé of big ciltex Itke Bondung and Jakarea it
mrovides energy from hvdropower, With a population of almost 40 million
people depending wpon i, the Cilaram 15
the maost important Fiver basin in West Java provinee, Indonesia. But ioday
it is a river in peril, Economic develapmeni and pupalation growth have
harmed the healih of the Citarum. Deforestation of  the watershed is
destroving ecosystems and causing sollerosion,  siltation  and  flooding,
Cities, comaniri-ries gnd industries aolong ity course lredl the CRlariim as o
convenient sewer to dump unireated wastewaler. and garbage. Sadly, the
Citarunt is fnown as one of the world 's dirtiest rivers. There is no choice but
to change course and work tagether (o conserve and cave for this precious
resource—ior o belter Clarnm River. Cher the pasr several vears,
Cruvernmeni agencies and rorgovernmend arganizations (NCls) porfici-
peted tn a series of dialogues leading o the prepu-ration of the Cllarum
Roadmap, a stravegic plan of peiorily programs fo improve Woler Fesources
man-agement in the river buasin.  More than 80 interventions have been
ifentified, requenced  over I3 years, with an extimaied coxl of 335 billion.
Funding will be sought from various sources: the government hud-get, the
privale sector and commpnity cowmibutions, as owell as Inlernational
Finevicial Istitutions. The Roodmap tekes o comprehensive, multi-sector
and imtegrated  approach fo wnderstending and  solving  the complex
problems of wealer amd related lond  resowrces in the river basin,
Development and plan-ning of the Roadmap s coordinared by the National
Development Plannine Apency. BAFPPENAS

ABSTRAK

Citarum mengairi ramsan ribu bektar sawah dun kebun sayur, Sungai
menjadi sumber pelepas dahaga penduduk kota besar seperti Dandung dan
Takarta, serta pembangkit listrik ltenaga air. Dengan sekitar empat pulub juta
orang berganiung pada keberadaannya, menjadikan Citanun scbagai sungai
terpenting di Provingi Jawa Barat, Indonesia. Namun kind, sungai Citaram
terancam bahaya. Pembanpunan ekonomi dan pertumbuhan penduduk telah
mengancam kelestarian Citamm. Pencbangan hutan di hulu sungm telah
enghancurkan ekosistem, mengakibatkan crosi tanah, pendungkalan sumpsi
dan banjir, Masyarakat kola, warpa desa dan kalangan industel denpan
segala aktivitasnya, telah memperlakokan sungai Citarmm schagal tempat
sampah dan pembuangan limbah Sangat menyedihkan bahwa Citarum saat
ini dikenal schagai salah satu sungm terkotor di duma. Tiada upaya selain



berubah, saling bekerjasama untuk melestarikan dan merawat sumber glam
yang berharga ini. Untuk Citarumn yanyg lebih baik.

Scjak beberapa tahun lalu, sejumlah instansi pemerintah dan lembaga
swilayas masvarakat berpartisipasi dalam serangkaian dialog vang pada
dkhirnya dapat menghasilkan Citarum Roadmap, yaitu suatu rancangan
stratepis  berin hasil  identifikasi progrum-program - olama otk
meningkatkan sistem penge-lolaan surmber duya air dan memperbaiki
korniliai di sepanjang aliran Citarum.

Hinppa kini f{elah teridentifikasi lebih deri 80 jenis program denpgan
perkiraan kebutuban pembisyasn mencapai Rp 35 teiliun vang berasal dari
berbagai sumber pembiayaan, baik itu anggaran pemerintah, kontribusi
pihak swasta maupun masyarskat, juga baotuan dari lembapa kewsngpan
mlemasional yang dilaksanakan secara berishap dalam wakto 15 tahun ke
depan. Oleh karena itu kootribusi dan berbagai sumber pendanaan masih
sungat  diperlukan.  Citarum  Roadmap  membuluhkim  pendekatan
komprehensil, mulli-sekior dan ferpadu unmk memahami dan memecahkan
masalah kompleks seputar air dan lahan Jdi scpanjang aliran Citaram.
Roadmap dikoordinasikan oleh DBodun Perencansan dan Pembangunan
Masional (BAFPPENAS),

4. MEMBANCGLUN FORMAT EEBIJAKAN ADAPTASI
PERUBAIIAN IKLIM DI INDONESTA
Ari Mochammad (Dewan Nasional Perubahan 1klim}

Abstiract

o achieve the polivy that s aspivative and applicative reeds sfeps
af acrivities that will streagthen the subsiance of the policy. Tn the context
of adapralion and (mitgaion) of climote change, vdrerabilily and aeed
d5FASEMeRTt 3 needed ar a scientific medio in giding decizsion makary in
the exccptive and legislative. Prioviites in memaging and enfumncing the
caprercify of afficials o mdapt i development sectors baved vr the lack of
sowrce of funding amd technolegy awned. The paper o call oction of
Uoveramen! on  adaplalion  implementation in wilnerable  cowsiries
through flaanctel and dechnology supported.  Collaboration with the
certral goversment and local govermmen; aoodemic institurion and civii
sociely Is a must in implementing hiv adapiation and vidnerability,
fechridlogy and fingneirg asscisment. Ownership to this program will be
tuiled jor government and local stnkeholders in the effort o ensure the
implementation of policlex.

Rey Words: policy, climate adapiativn, valnerability, capacity, techrology,
Jinancing:.
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Abstrak

Untuk mencapm  kebijuksn vyang aspiraif dan  aplikatif
membutthkan langkah-langkah kegiatan yang akan memperkuat substansi
kebijakan. Dalam konteks adaptasi dan (mitigasi) perubahan iklim,
kerentanan dan kebutuhan penifaian diperlukan schagai modia ilmiah
dalam membantu pengambil kehijakan di cksekotif dan legislatif. Prioritas
dalam mengelela dan meningkatkan kapasitas para pejabar  untk
beradaptasi dalam seltor pembangunan yang membuotuhkan  sumber
pendanaan dan teknologi vang dimiliki. Makalah ini untuk mendorong
tindakan Pemcrintah dalam pelaksanaan adaptasi di nepara-negara rentan
melalui  dukungan pendanaan  dan  weknologi.  Koelaborasi  denpan
pemerintah  pusat dan  pemerintsh  daerah, institusi akademik  dan
masyarokat sipil adalah suste keharusan dalam melaksanakan penilaian
adaptasi dan kercnfanan, icknologi dan pembiayaan, Kepemilikan dan
dukungan elemen-clemen terscbut akan membantu pemerintah dan para
pemangku kepentingan lokal dalam upaya untuk memastikan pelaksanaan
kebijakan,
Kata Kunci: kebijakan, adaptasi., kerentanan, kapasitas, teknologi,
pendanaan,

5. DEGRADAST SIIMBER DAYA DAS CITARUM  DAN
DAMTAKNYA TERHADAF KETAHANAN PANGAN WILAYAH:

Strategi Produktivitas Air-Tanaman'
Hidayal Pawitan, Ph.I). (Laboratorivm Hidrometeorologi FMIPA
I'E. Bogor)

ABSTRACT

Along with increasing world population that has reached seven billion
pecple in 2001 50 15 the lowd demands, and Indonesia is commired to be part
of the solution of world lood securily by becoming food exporfer country in
the future, The challenge of decreasing food production in West Tava that
cemirihule about 17% to national food security. one-third of it was produced in
Cltarum basin, are population pressure and accompanying land resounces
degradation, The water-lfootprintconcept for narional consumption with crop-
waler productivity sirategy offers a new paradigm in sustainable water
tesources management through trades of agricultural products so that food
preduction policy is in line with land and warer resources carrying capacity,
and taking into consideration (he comparative advantanges of the available
resources.  Community perception and understanding of watershed resources
and their limitations, and technology options to wtilize land and water
efficiently necd to be intredweced to build conscious and resource efficient
hehaviors.




ABSTRAK

Tuntutan kebutuhan pangan masih akan terus meningkat =cjalan denpun
pertambahan penduduk dunia yang telah mencapai tujuh milyar jiwa tahun
2011 laly, dan Indonesia berketctapan untuk menjadi bagian dari solusi
ketahanan pangan global dengan menjadi lumbuny pangan dunia Tantangan
penurunan produksi pangan Jawa Barat vang diperkirakan member andi] 17%,
terhadap ketahanan pangan nasional, dengan scpertipanya dihasilkan dari WS
Cilorum, adalab tekunan penduduk dengan ikutan berupa depradasi sumber
daya DAS. Strategi produktivitas air-tanaman den gan komsep tapak air untuk
konsumsi nasicnal membuka paradigma baru dalam pengelolsan sumber dava
alr berkelonjulan dengan perdagangan komoditi pertanizn, schingga stratepi
dan kebijakan peningkatan produksi pangan harus selaras dengan kapasitas
dan daya dukung sumber daya air dan lahan yang ada dengan memanfaatkan
keunggulan keomparatif yang dimiliki wilaysh, Pemahaman dan persepsi
masyarakat mengenai komdisi dun daya dukung sumber daya DAS, serls
pilihan teknologi hemat sumber daya aie dan lahan DAS perlu disosialisasikan
untuk membangun perilaku dan budaya hemat sumber daya.

hata kunci: degradasi sumber daya, wilayah sungai Citarum, ketahanan
paean, produkiivitas air tanaman, efisiensi pengpunaan air, air virtual dan
tapak air konsurnst nasional,

6. METODE SWOT UTUK PROSES LIFDATING RODMAP
CITARUM
ik Frenkel dan MNzadirin Ranusentono (Konsaltan Citarum Roadmap
Coordinativan and Management Unit)

ARSTRACT

Citarum River is the largest/longest river in the West Java Provinee in
which the three Cascade Large Reservoirs is located namely Saguling, Cirata,
amd Jatilubure or Tuanda Besevoir. Citarum River flowing from soulh to north-
west with the length of about 269 km, starting from Siw Cisanti south of
Randung to Gembong Fstuary Kabupaten Rekasi on the Java Sea.  Citarum
Fiver 15 very important River and decided as a Strategic Mational River Area
(Precident Deeree Keppres Mo, 12 vear 2012} Water of Citarum River is very
useful for Generating llvdroelectric Power, [or irriguling very larpe padiy
fields, providing raw water for deinking water, supply water for indusiries, tior
fish Tarming, tourismfrecreation, water-sports.  Howoever, besides resulting
positive impacl as mentiened belone, Citarum alse resulting negative aspecls
L.c. floods in the rainy scason and lack of water/drought in the dry season. itchy
skin due © bad waler quality as the result of pollution from domestic,
industries, livestock, agricullure, Pollutant from domestic is parbage. Pollutant
[rom livestock is animal waste. Pollulant from industries is indusirial waste.

Pol lutant from agriculture is chemical lertilizer,
pesticides/insecticides/herbicides. Aceording to International Herald Tribune
on December 5, 2009 Citarum stated] us one of the dirties

rver in the world, To overcome the problem, an integraled program for



improving Citarum is required, The inteprated program for improving Citarnum
i5 expressed in the Citarom Hoadmap.  Definition or understanding  of
Roadmap is that Roadmap is a Sirstegic Plan which answer three main
question i,e, ¢ where 18 our position now {problems facing now), where are we
poing to {expecting of good/hetter situation/condition), how we can achicve
the expectation (which road or direciion are we going o fake and how?). The
first Citarum Roadmap was developed/published in the year of 2009) with 5
pillars plus 2 supporting/foundation) and 77 activities or interventions passing
through integraved meeting of releted stakeholders. The mission of Citarun
Roadmap 1s  Government and Community working together for achicving
clean, healthy. and productive rver and give suslainsble benefit for all
communiry in the Citarum River Basin. The Foadmap is planned updated
pericdically every 1 — 2 vears. The Updated Roadmap of year 2010 with 78
activities and 2010 with 93 activities has been published, Now an Updating
Foadmap of 2013 with approach of Triple-A {Atlas, Agenda, Aloran-hMain) is
beinp done.

ABSTRAK

Sungm Citarum adalah sunga terbesar lerpanjang di Provinsi Jawa Barat
i mana terletak figa Waduk Besar yaitu Waduk Sapuling, Waduk Cirata, dan
Waduk Juliluhur atay Waduk Tuanda, Sungai Citarom mengalic darl selatan
ke-arah barar laut dengan panjang s=kitar 260 L, ditoulad dari mata simyva di
Situ Cisanti di selatan Kota Bandung ke Muara Gembong di Laut Utara/L A
Jawa di Kabupaten Bekasi. Sungai Cilarum adaluh sungai yang sangat penting
dan dil=tapkan sebagal Wilayah Sungai Strategis Masional (Keppres No. 12
tabun 2012). Air Citarum sngst banyak manfaatnya untuk pembangkit listeik
tenaga air, untuk irigasi sawah vang sungat luns, schgaia air baku untok air
minum memberikan air wtuk industei, untuk budi-daya  perikanon, untuk
turis‘rekreasi, untuk olah-raga air. Namun demikian, di-samping memberikan
dampak pesi! seperh lersebut di-atas, Citamm jupa mendotangkan dempak
negatif,  vailu  banjir & musim hujan, kurang aickekeringan di muasim
kemarau, gatal di kolit karena kualitas air yang tidak baik schagai akibar dari
polusi dan domestik, ndustr, peternokan, peranian.  Polusi dar domestik
adalah sampah. Polusi dar peternakan adalah kotoran temak misal kotoran
sapi perah, Polusi  dari  perlunian adalah  pupuk  kimia,
pestisidafinsektisidaherbizida.  Manunat Irternaiional Merald Tribume on
Lecember 3, 2008, Citarum dinvatakon sebagai salah sato sungai paling kotor
di-dunia. Untuk mengatasi masalah masalah  tersehut, thperlukan  suam
program terpadu untuk memperhaiki kondisi Citanam.  Sustu program lerpadu
untuk memperbaiki Citarum ditvangkan dalam Roadmap Citarum,  Definisi
atay pengertian Roadmap islah balvwa Roadmap adalah suasiwe Rencana
Strategis vang menjawab tiga pertanyuan pokok yaitu @ dimana posisi kila
(masalah vang dihadapl sekarang), kemana tguan kita (menginginkan siluasi
atau keadnan yung baik/debih baik. bagaimana cara kita mencapai keinginan
kila (jalan mana‘arah mana yunyg akan kita tempuh/kita lalui dan bagaimana?).
Readmap Citarum vang pertama dibual tahun tahun 2009 dengan S pilar wiama
plus dua pendukung/fondasi dengan 77 aktifitas atau iotervensi melalui
pertemuan lerpadu dar pemangku kepentingan'srakeholder terkait. Misi dur
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Roadmap Citarum adalah Pemerintah dan masvarakat bekerja bersama demi
lercapainys sungu vang bersih, schat, dan produkdif serta membawa manfaat
herkesinambungan hagi sslurih masyarakat di Wilayah Sungai Citarum.
Direncanakan bahwa Roadmap Citarum akan dimutakhirkan/updated tiap 2-3
tabun. Updating Roadamap telah dilakukan tahun 2010 dengan 78 aktifitas,
dan tabun 2011 dengan 93 akiifitas. Sekarang ini sedang dilakukan proses
updating Roadmap tahun 2013.

T. BANJIR DAN KEKERINGAN DI DAS CITARUM
Waluye Hatmoke (Puslitbang Sumber Dava Air Kementerian
Pekerjaan Umum)

Abstrak

Daerah Aliran Sungai Cilarum memiliki peran yvang sangat penting dalam
kchidupan sosial-ckonomi, budava dan lingkungan Jewa Baral, Jakars dun
sekitamya, Dengan bertambahnya jumlah penduduk, semakin besar pula
kebuluhan akan air, pangan, energi, dan lahan, vang dapat memicu terjadinya
banjir dan kekeringan. Tulisan ini membahas permasalahan banjir dan
kekeringan di DAS Citarom, Disimpulkan babwa untuk memenuhi kebutuhan
air tumah-langga, perkotaan dan indostn & Kota bandunp dan sekitarnya.
disamping alternatil untuk menggunakan air dari waduk Saguling, altermatif
lain adalah dengan pasokan air dari wilayah sungai di sebelah selatanmya Debit
banjir yang semakin meningkat di Citarum Hulu terutama disebabkan oleh
perubshan tata guma lehan, perubghan morfologi datoran banjic  akibat
penurunzn tanah dan perubahan morfolegn sungm akibul perbakan sunga,
Keterpaduan perencanaan, dan pepinpkatan operasi waduk-waduk Saguling-
Cimata-Juanda dengan flood early warrning system (FEWS) dan drought early
woarming sysfem (DEWS) diharapkan dapat menpurangi resiko banjir dan
kekeringan,

Abstract

Citarumn River Basin has a very important role in the socio-economic life,
culture and enviennment of West Java, Jakarta and surrounding arcas, With the
increase of population, more water, food. energy, and land are needed, which
can lcad to flooding and drought. This paper discusses the problems of floods
and drowghls in Citrum, Tois concluded (hat public waler supply for the cily of
Bandung and itz surroundings can be supplied from Sapuling reservoedr, and
inter-basin transfer from nearby niver basin. Flood in Upper Citarum s
increasing mainly duc to changes in land uwse. floodplan morphologcal
changes due o soil degradation, and changes in fdver momphology dee o Aver
improvement. The integration of the planning, and improvement of reservolrs
opcration in Saguling-Cirata-Juanda with a flood carly waming svatem and
drought carly waming system would reduce the risk of floods and droughts,
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8. Kerawanan Infrastruktur Perekonomian dan Ekonomi Masyarakat di
DAS Citarum

Herman Id:us'], Reni Ma:.-'asa.rih: Endarta Dwi I’HJ{I‘cﬂ.rm Jasa Tirta L)

Abstrak

Wilayah Swagel Chorum dengan sumgol wamanpa Steged Cllaornm
merupakan satu kesatuan kldeologls dart Fedu ke hilie vang didaloma
terdapar asser-assed rasional yane sanegar vival, Kelestaviem fumgsi aver
tersebut baik yecora biseis mapun soxiol mevupaken suete komiteen
Perum Jusa Tirta I dalam  kaitanaya  dengan  pengeloloar dan
prensembangan sumberdaya air yong harus ditunjerg oleh peran serta
seldvruf stakeholder.

Potensi Sumber Daya Air i Wilayah Sungal Claram dimanjacaitkan
wilek keperluan alr irigasi, air bakw watuk PAM DEKI Jakarta, PDAM
Katmpoten'Kora, don frdustei. Sebapian besar potensi sumberdaya qir
dimanfacatian wniuk pengeairin, yaity sehesar 90,68%5 dori keseluruhon,
vy merupakan st sosial dort Pervum Jasa Tirla 1.

Dengan kowrdisi Wilayah Sungal Cilorum pairg bersifar sieafegls dan
vita! sertg lintas propingi disarankan pengeloloan ditetaplan oleh
pemerintah prsar deagan koordinasi dan peran serta dorl selaruh
srakeholder wtuk merentukan Tinpkup vasg harus dilokulon 3F Wilapak
Sumgail Citarum sehingwa pesthagion perian serta olite (annnang Jawih
dapal berlangsung denpan hoik dan feriniegrast.

Wangjemen vang dilnkukon melinei monajemen doerah longhegon,
makalemen  kwantitas @i, masafessen  Snialitas  alr. manaiemen
linghunEan sunEal, GEn manaGiemen prasarana dan yoavars Ve ferkair
didalamma,

Lingkup pengelolaar sumberdaya alr di wilayvah sunpal Cliaram vang
samgal luay membuinhkan Loordinast dari setiap stakeholders dan
dftipdanianfur melalni kegiotan pelaksanaan vane didavarkan pada
pemberdayian movvarakal sefempol,

Kerawanan infrasiruliur ekonons i DAS Cilcrum merupakan bl yang
vl penling day harus mendapal perhution Meeas dori seluruh
Femanehy KepeRtingan.

Kela kvomed - wilapech sungrad, pengeloloan S0A, koordinass, Kerawanan
ffrascuktur
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